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ABSTRAK 

 

 

 

Nailal Muna, 2023, Penguatan Pendidikan Agama Islam melalui Pembelajaran 

Praktik Keagamaan dalam Membentuk Karakter Religius Siswa di SD Islam 

Unggul YMI Wonopringgo. Tesis, Program Studi Pendidikan Agama Islam, 

Pascasarjana Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing : (I) Dr. Hj. Sopiah, M.Ag. dan (II) Dr. Taufiqur Rohman, M.Sy. 

 

 

Kata Kunci : Penguatan PAI, Praktik Keagamaan, Karakter Religius Siswa. 

 

 

 Latar belakang penulisan tesis ini yaitu kondisi keagamaan siswa yang 

rendah, penurunan kualitas dan kuantitas sekolah, serta kejenuhan siswa dengan 

banyaknya materi agama. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

Bagaimana pendidikan agama Islam dan karakter religius siswa di SD Islam 

Unggul YMI Wonopringgo? Bagaimana penguatan pendidikan agama Islam 

melalui pembelajaran praktik keagamaan dalam membentuk karakter religius 

siswa di SD Islam Unggul YMI Wonopringgo? Mengapa harus dilakukan 

penguatan pendidikan agama Islam melalui pembelajaran praktik keagamaan di 

SD Islam Unggul YMI Wonopringgo?  Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk 

menelaah pendidikan agama Islam dan karakter religius siswa di SD Islam 

Unggul YMI Wonopringgo. Untuk menganalisis penguatan pendidikan agama 

Islam melalui pembelajaran praktik keagamaan dalam membentuk karakter 

religius siswa di SD Islam Unggul YMI Wonopringgo. Untuk menganalisis 

mengapa harus dilakukan penguatan pendidikan agama Islam melalui 

pembelajaran praktik keagamaan di SD Islam Unggul YMI Wonopringgo. 

Penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan metode 

wawancara, metode observasi, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data 

yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil dari penelitian ini adalah pendidikan agama Islam dan karakter religius 

siswa di SD Islam Unggul YMI Wonopringgo yang awalnya masih rendah, 

dengan pembelajaran praktik keagamaan akhirnya dapat teratasi dan saat ini sudah 

dapat dikatakan baik. Penguatan pendidikan agama Islam melalui pembelajaran 

praktik keagamaan dalam membentuk karakter religius siswa di SD Islam Unggul 

YMI Wonopringgo dapat dikatakan sudah baik dan benar. Hasil dari 

pembelajaran praktik keagamaan ini sangat terasa dalam aktivitas sehari-hari 

siswa.  Siswa tidak bosan dengan pembelajaran yang monoton dan yang 

terpenting karakter religius siswa sudah mulai terbentuk. 
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ABSTRACT 

 

Nailal Muna, Nim. 5221014, 2023. Strengthening Islamic Religious Education 

Through Learning Religious Practices in Forming the Religious Character of 

Students at Unggul Islamic Elementary School YMI Wonopringgo. Islamic 

Religious Education Master's Thesis, Postgraduate Program of UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Supervisors: (1) Dr. Hj. Sopiah, M.Ag. and (2) 

Dr. Taufiqur Rohman, M.Sy. 

Keywords: Strengthening PAI, Religious Practices, Religious Character of 

Students. 

 There are several backgrounds for writing this thesis, namely the low 

religious condition of students, the decline in the quality and quantity of schools, 

and the saturation of students with a lot of religious material. 

 The formulation of the problem in this study is how is Islamic religious 

education and the religious character of students at Unggul Islamic Elementary 

School YMI Wonopringgo? How to strengthen Islamic religious education 

through learning religious practices in shaping the religious character of students 

at SD Islam Unggul YMI Wonopringgo? The aim of this study was to examine 

Islamic religious education and the religious character of students at SD Islam 

Unggul YMI Wonopringgo. To analyze the strengthening of Islamic religious 

education through learning religious practices in shaping the religious character of 

students at SD Islam Unggul YMI Wonopringgo. 

 In this study, the authors used a qualitative approach to the type of field 

research (field research). Data collection techniques using interview methods, 

observation methods, and documentation. While the data analysis technique used 

is descriptive analysis. The results of this study are Islamic Religious Education 

and Religious Character of Students at Unggul Islamic Elementary School YMI 

Wonopringgo which was initially still low, with supportive learning it can finally 

be overcome and now it can be said to be good. Strengthening Islamic Religious 

Education Through Learning Religious Practices in Forming the Religious 

Character of Students at Unggul Islamic Elementary School YMI Wonopringgo 

can be said to be good and right. Because in other schools in general it is still rare 

to provide detailed reinforcement of religious practices as has been implemented 

at SD Islam Unggul YMI Wonopringgo. The results of learning this religious 

practice are felt in the daily activities of students. Students are not bored with 

monotonous learning and most importantly the religious character of students has 

begun to form. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Keterampilan memberi penguatan merupakan keterampilan yang 

arahnya untuk memberikan dorongan, tanggapan, hadiah atau penghargaan  

bagi siswa. Penghargaan mempunyai pengaruh positif dalam kehidupan 

manusia sehari-hari, yaitu mendorong seseorang memperbaiki tingkah 

laku serta meningkatkan kegiatan atau usahanya. Kegiatan memberikan 

penghargaan atau penguatan dalam proses belajar mengajar dalam kelas 

jarang sekali dilaksanakan oleh guru (Hamzah B. Uno, 2010: 168). 

Pemberian penguatan dilakukan agar pembelajaran berjalan sesuai 

dengan apa yang diharapkan. Penguatan yang dimaksud dalam penelitian 

ini adalah penguatan dalam pendidikan agama Islam. Penguatan ini 

bertujuan sebagai program yang terencana dalam menyiapkan peserta 

didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga mengimani ajaran 

agama Islam (Muhammad Alim, 2011: 6). Pendidikan Agama Islam 

didasarkan dan dikembangkan dari ketentuan-ketentuan yang ada dalam 

dua sumber pokok yaitu Al-Qur'an dan Sunnah Nabi Muhammad SAW 

(Hamdan, 2014: 41). Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Hud 

ayat 120 yang berbunyi:  

سُلِ مَا نثُبَِّتُ بِ  باَۤءِ الرُّ  ف ِْْ هٖ فؤَُادَكَ وَجَاۤءَكَ وَكُلًّا نَّقصُُّ عَليَْكَ مِنْ انَْْۢ

ذِكْرٰى للِْمُؤْمِنيِْنَ    هٰذِهِ الْحَقُّ وَمَوْعِظةٌَ وَّ

 

“Dan semua kisah dari Rasul-rasul Kami ceritakan kepadamu, ialah 

kisah-kisah yang dengannya Kami teguhkan hatimu; dan dalam surat ini 

telah datang kepadamu kebenaran serta pengajaran dan peringatan bagi 

orang-orang yang beriman.” (Q.S. Hud : 120) 
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Berdasar pada sumber pokok ajaran Islam, untuk mempersiapkan 

diri setiap peserta didik maka dibutuhkan suatu proses yang disebut 

pembelajaran. Pembelajaran diartikan sebagai sebuah proses belajar 

mengajar antara dua belah pihak yang bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan seseorang, atau sebuah proses kegiatan yang dapat membuat 

seseorang dari tidak tahu menjadi tahu (Khuriyah, 2014: 1). Pembelajaran 

merupakan proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber 

belajar pada suatu lingkungan belajar. Untuk memahami ajaran agama 

secara baik, maka diperlukan pembelajaran pendidikan agama Islam. 

Untuk menjadi seorang pembelajar pendidikan agama Islam yang 

baik maka harus disesuaikan dengan ketentuan yang berlaku. Ketentuan 

tersebut merujuk pada tujuan pendidikan yang dicanangkan dalam 

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional tidak lepas dari tujuan pendidikan Islam. Tujuan Pendidikan 

Islam secara umum dijabarkan dalam dua perspektif, yaitu manusia 

sebagai pribadi ideal dan masyarakat sebagai representasi dari makhluk 

sosial ideal. Perspektif ideal seperti insan kamil, insan cita, manusia yang 

ber-imtaq dan ber-iptek. Sedangkan bentuk masyarakat ideal seperti 

masyarakat madani ataupun masyarakat utama (Tohroni, 2008: 50). 

Masyarakat madani memiliki ciri-ciri sebagai masyarakat yang setiap 

anggotanya memiliki keimanan terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan 

masyarakat yang beradab (Suroto, 2015: 664). Untuk mencapai keimanan 

kepada Tuhan Yang Maha Esa secara baik dan benar maka harus 

diimbangi dengan praktik agama yang sesuai. 

Untuk mencapai hubungan yang diharapkan, baik kepada Tuhan 

Yang Maha Esa maupun kepada sesama manusia maka perlu adanya 

penguatan dalam diri untuk mendalami ajaran agama tersebut. Penguatan 

tersebut dapat dilakukan dengan menyeimbangkan antara ajaran dan 

praktik dalam kehidupan beragama itu sendiri. Namun dalam menjalankan 

praktik keagamaan, haruslah didasari oleh ilmu pengetahuan yang sesuai. 
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Ilmu pengetahuan yang telah didapat dan dipraktikkan akan 

membentuk karakter pada sikap peserta didik tersebut. Menurut Islamy, 

implikasi adalah segala sesuatu yang telah dihasilkan dengan adanya 

proses perumusan kebijakan. Dengan kata lain implikasi adalah akibat dan 

konsekuensi yang ditimbulkan dengan dilaksanakannya kebijakan atau 

kegiatan tertentu (Islamy, 2003: 115). Dalam hal ini karakter yang 

diharapkan adalah karakter religius siswa dapat terbentuk dengan baik. 

Oleh karena itu guru tidak hanya dituntut untuk memiliki kemampuan 

sesuai dengan perkembangan zaman namun juga harus mampu 

membentuk karakter siswa (Muchlas Samani dan Haryanto, 2013: 1-2). 

Dalam membentuk karakter siswa yang kuat, berakhlak, bertaqwa 

dan memiliki pengetahuan yang luas guna mengembangkan potensi diri 

serta hubungan social dalam menumbuhkan kecerdasan emosional siswa, 

pendidikan harus memperhatikan aspek sikap dan perilaku individu, tidak 

hanya peningkatan pengetahuan saja (Dharma kesuma, 2011: 56). Dengan 

latar belakang tersebut, lembaga yang dimaksud adalah SD Islam Unggul 

Yayasan Madrasah Islamiyah Wonopringgo. 

SD Islam Unggul Yayasan Madrasah Islamiyah Wonopringgo atau 

disebut SD Islam Unggul YMI Wonopringgo merupakan salah satu 

lembaga yang terletak di jalan Manyar Desa Kwagean No. 57, Kecamatan 

Wonopringgo, Kabupaten Pekalongan. Lembaga tersebut berdiri di bawah 

naungan Yayasan Madrasah Islamiyah (YMI) Wonopringgo. SD Islam 

Unggul YMI Wonopringgo merupakan 2 (dua) SD yang digabung menjadi 

satu yaitu SD Islam 01 YMI Wonopringgo dan SD Islam 02 YMI 

Wonopringgo (Jauharotur Rokhmah, 2023). 

SD Islam Unggul YMI Wonopringgo memiliki 2 program yaitu 

program unggulan dan program reguler. Program unggulan diantaranya 

yaitu program Praktik Keagamaan, Tahfidz, Sains Kuark, Pembiasaan 

berbahasa Inggris dan berbahasa Krama. Program tersebut semuanya 

masuk dalam mata pelajaran tiap minggunya (Jauharotur Rokhmah, 2023). 
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SD Islam Unggul YMI Wonopringgo memiliki visi misi 

diantaranya menjadikan siswa terampil mempraktikkan ilmul hal ajaran 

Agama Islam Aswaja. Dalam rangka mendukung visi misi tersebut, maka 

diperlukan materi penguat sehingga dapat tercapai tujuan yang diharapkan. 

Oleh karena itu, terbentuklah inovasi pembelajaran di SD Islam Unggul 

YMI Wonopringgo yaitu mata pelajaran Praktik Keagamaan (Jauharotur 

Rokhmah, 2023). 

Mata pelajaran Praktik Keagamaan merupakan penguatan dari 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Penekanan mata pelajaran ini 

terlihat pada jumlah pertemuan dalam satu minggu sebanyak 11 jam. 

Sedangkan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

(PABP) hanya 2 jam pelajaran dalam 1 minggu. Hal ini bertujuan agar 

pembelajaran tentang praktik keagamaan benar-benar tertanam dalam diri 

siswa. Sehingga siswa dapat menjalankan rutinitas ibadah secara benar, 

sesuai dengan arahan dan bimbingan guru (Jauharotur Rokhmah, 2023). 

Awal terbentuknya pembelajaran praktik keagamaan ini berasal 

dari mutu sekolahan yang semakin tahun semakin menurun. Padahal 

dulunya sekolahan ini termasuk sekolahan favorit. Kemudian karena untuk 

meningkatkan mutu sekolahan, makanya sekolahan ini melakukan merger 

antara SD Islam 01 dan SD Islam 02 YMI Wonopringgo. Setelah di 

merger, akhirnya dibuat visi misi baru. Dan salah satu visi misinya 

terampil mempraktikkan ilmu al hal pelajaran agama Islam Aswaja. Oleh 

karena itu, terbentuklah pembelajaran praktik agama untuk mendukung 

visi misi tersebut (Jauharotur Rokhmah, 2023). 

Pembentukan karakter pada diri siswa dilakukan sejak dini. Karena 

usia anak-anak merupakan usia emas untuk dikembangkan potensi 

keagamaannya secara optimal. Di SD Islam Unggul YMI Wonopringgo 

ini, sebelum adanya pembelajaran praktik keagamaan, kondisi siswa dapat 

dikatakan rendah. Hal ini terlihat dari sholat yang dilakukan tidak dapat 

konsisten dalam keadaan sempurna. Ada saja tingkah siswa seperti 

menggerak-gerakkan badan kesana kemari, bercanda, berbicara dan lain 
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sebagainya. Namun setelah adanya pembelajaran keagamaan, anak 

diajarkan pembiasaan untuk melakukan aktivitas sesuai dengan ketentuan 

syari’at. Walaupun masih ada beberapa anak yang belum sempurna dalam 

pelaksanaannya. Setidaknya dengan adanya pembelajaran praktik 

keagamaan, kondisi keagamaan anak lebih terarah sehingga dalam hal 

sholatpun mereka dibiasakan untuk khusyu’. Hal tersebut bertujuan agar 

dapat terbentuk karakter religius dalam diri setiap anak (Jauharotur 

Rokhmah, 2023). 

Pembelajaran praktik keagamaan di SD Islam Unggul YMI 

Wonopringgo merupakan materi yang sangat penting guna 

memaksimalkan visi misi yang sudah terbentuk. Dengan adanya materi 

pembelajaran ini diharapkan siswa tidak hanya menerima materi saja, 

namun juga dapat mempraktikkannya dengan benar sehingga dapat 

tertanam dalam diri setiap siswa (Jauharotur Rokhmah, 2023). 

Pembentukan karakter religius sebenarnya sudah banyak 

diterapkan di berbagai sekolah dasar, namun masih banyak pula anak yang 

karakternya belum terbentuk dengan baik. contoh nyatanya yaitu akhlak 

atau sopan santun terhadap orang yang lebih tua masih sangat kurang, 

sikap penyayang dan saling tolong menolong juga belum terbentuk dalam 

diri anak, apalagi perilaku ibadahnya terutama sholat lima waktu. Banyak 

anak yang belum bisa tata caranya sholat, bahkan pada usia baligh. Oleh 

karena itu perlu adanya penguatan pendidikan agama Islam agar karakter 

religius dalam diri siswa dapat terbentuk dengan baik. Penguatan 

pendidikan agama Islam di SD Islam Unggul YMI Wonopringgo 

dilakukan melalui pembelajaran praktik keagamaan (Jauharotur Rokhmah, 

2023). 

Materi pembelajaran praktik keagamaan diajarkan di kelas 1 

sampai 3. Hal ini dikarenakan adanya pembelajaran praktik keagamaan ini 

sebagai perwujudan visi misi SD Islam Unggul YMI Wonopringgo. 

Program unggulan ini baru berjalan selama 3 tahun, oleh karenanya baru 

ada materi tersebut di kelas 1 sampai 3. 
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Dalam materi praktik keagamaan, Ita Mustaqimah selaku guru 

Agama menuturkan bahwa “Praktik keagamaan yang diajarkan bertahap, 

dari hal yang sederhana sampai yang sangat kompleks. Do’a Qunut yang 

diajarkan di tingkatan kelas 2 juga terdapat dua versi yaitu versi sebagai 

imam dan versi ma’mum. Jadi anak sejak dini sudah diajarkan hal yang 

sangat detail tentang agama. Apalagi gerakan sholat, mereka harus bisa 

mempraktikkannya dengan benar. Agar kedepannya dapat menjadi insan 

yang mencintai agama serta dapat mempraktikannya dengan baik dan 

benar” (Ita Mustaqimah, 2023). 

Kepala sekolah SD Islam Unggul YMI Wonopringgo, Jauharotur 

Rokhmah, menuturkan bahwa “Program penguatan ini tak akan berjalan 

dengan mudah tanpa diimbangi dukungan dari pihak lain. Salah satu 

bentuk dukungan yang diberikan adalah diadakannya pelatihan atau kami 

menyebut dengan Workshop Agama yang telah berjalan selama 3 bulan 

yaitu pada bulan September sampai bulan November 2022. Program 

tersebut dikhususkan untuk siswa agar siswa tidak hanya menimba ilmu 

dari guru agama yang mengajarnya saja, namun juga dapat belajar dari 

guru lain yang juga mumpuni dalam bidang agama. Selain itu, adanya 

dukungan berupa program Tahfidz yang telah terjadwal dalam jadwal 

mingguan, sehingga siswa mampu melafalkan surat-surat dengan nada, 

makhorij dan tajwid yang benar” (Jauharotur Rokhmah, 2023). 

Berdasarkan penuturan ibu kepala sekolah tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa program-program dari SD Islam Unggul YMI 

Wonopringgo akan berjalan dengan baik atas kerjasama dari berbagai 

elemen. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka peneliti 

dapat mengidentifikasi beberapa masalah yang timbul. Untuk lebih 

jelasnya akan diperinci sebagai berikut: 
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a. Penurunan mutu sekolahan yang dahulunya merupakan sekolah 

favorit. 

b. Penurunan kuantitas (jumlah siswa) dan kualitas pembelajaran. 

c. Kondisi siswa yang bosan dengan materi pendidikan agama Islam. 

d. Siswa melaksanakan sholat berjama’ah sambil bercanda, menggerak-

gerakkan badan dan berbicara dengan teman lain. 

e. Karakter religius siswa yang belum terbentuk dengan baik. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Agar penelitian lebih terfokus dan tidak meluas dari pembahasan 

yang dimaksud, maka tesis ini membataskan ruang lingkup penelitian 

kepada penguatan pendidikan agama Islam melalui pembelajaran praktik 

keagamaan dalam membentuk karakter religius siswa di SD Islam Unggul 

YMI Wonopringgo. Adapun pembahasannya meliputi: 

a. Penelitian ini berfokus pada pembelajaran praktik keagamaan dan tidak 

membahas secara detail tentang materi pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti (PAIBP). 

b. Penelitian ini berfokus pada siswa program unggulan dan tidak membahas 

secara detail program reguler. 

c. Penelitian ini berfokus pada siswa program unggulan kelas 1 sampai 3 di 

SD Islam Unggul YMI Wonopringgo. 

d. Penelitian ini mencoba menggali tentang apakah pembelajaran praktik 

keagamaan sudah dapat membentuk karakter religius siswa atau belum.   

 

1.4 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pendidikan agama Islam dan karakter religius siswa di SD 

Islam Unggul YMI Wonopringgo? 

2. Bagaimana penguatan pendidikan agama Islam melalui pembelajaran 

praktik keagamaan dalam membentuk karakter religius siswa di SD Islam 

Unggul YMI Wonopringgo? 
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3. Mengapa harus dilakukan penguatan pendidikan agama Islam melalui 

pembelajaran praktik keagamaan di SD Islam Unggul YMI Wonopringgo? 

  

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menelaah pendidikan agama Islam dan karakter religius siswa di 

SD Islam Unggul YMI Wonopringgo. 

2. Untuk menganalisis penguatan pendidikan agama Islam melalui 

pembelajaran praktik keagamaan dalam membentuk karakter religius 

siswa di SD Islam Unggul YMI Wonopringgo. 

3. Untuk menganalisis alasan harus dilakukan penguatan pendidikan 

agama Islam melalui pembelajaran praktik keagamaan di SD Islam 

Unggul YMI Wonopringgo 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian yang dapat diperoleh dari penelitian 

dalam proposal ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

a. Sebagai kajian ilmu pendidikan, terutama dalam mengembangkan 

pembelajaran yang lebih berkualitas. 

b. Dapat menambah khazanah sistem tentang penguatan pendidikan 

agama Islam. 

2. Secara praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu: 

a. Bagi Lembaga Pendidikan 

Memberikan masukan bagi lembaga pendidikan tentang 

pemberian penguatan pendidikan agama Islam melalui 

pembelajaran praktik keagamaan agar lebih efektif dan efisien. 

Sehingga karakter siswa yang diharapkan dapat terbentuk dengan 

baik. 
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b. Bagi Kepala Sekolah dan Guru 

Memberikan sumbangan yang berharga dan bermanfaat 

bagi kepala sekolah maupun guru terkait bagaimana memberikan 

penguatan pendidikan agama Islam melalui pembelajaran praktik 

keagamaan. Sehingga dapat terbentuk karakter religius siswa di SD 

Islam Unggul YMI Wonopringgo. 

c. Bagi Siswa 

Memberikan masukan bagi siswa untuk selalu bersungguh-

sungguh dalam belajar. Terutama dengan adanya program 

penguatan pendidikan agama Islam yang dilakukan melalui 

pembelajaran praktik keagamaan ini menjadikan siswa lebih 

diperhatikan oleh guru tentang tata cara pelaksanaan praktik 

keagamaan yang baik dan benar. Manfaat lain yang diharapkan 

yaitu dengan adanya pembelajaran ini dapat berguna bagi 

pembentukan karakter religius siswa baik saat ini sudah terbentuk, 

maupun sedang dalam proses pembentukan. Selain itu, diharapkan 

siswa selalu meningkatkan pembiasaan-pembiasaan baik berupa 

bertindak, berucap dan bersikap sesuai dengan nilai-nilai religius 

yang terkandung dalam ajaran agama Islam. 

d. Bagi Masyarakat 

Memberikan informasi bahwa adanya program penguatan 

pendidikan agama Islam melalui pembelajaran praktik keagamaan 

yang diharapkan dapat membentuk karakter religius siswa. 

Sehingga terbentuk pula kerjasama yang baik antara lembaga 

pendidikan maupun masyarakat umum. 
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BAB VII 

SIMPULAN, SARAN dan PENUTUP 

 

7.1 Simpulan 

Dari hasil penelitian dan analisis data yang peneliti lakukan terhadap 

penguatan pendidikan agama Islam melalui pembelajaran praktik 

keagamaan dalam membentuk karakter religius siswa di SD Islam Unggul 

YMI Wonopringgo, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pendidikan agama Islam dan karakter religius siswa di SD Islam Unggul YMI 

Wonopringgo yang awalnya masih rendah, dengan pembelajaran yang 

mendukung akhirnya dapat teratasi dan saat ini sudah dapat dikatakan baik. 

Hal ini terlihat dari hasil yang didapat selama 3 tahun dari program unggulan 

dan program reguler. Siswa dari program unggulan memiliki psikologi 

keagamaan yang lebih baik dibandingkan dengan siswa reguler yang kurang 

mendapatkan penguatan pendidikan agama Islam. 

2. Penguatan pendidikan agama Islam melalui pembelajaran praktik keagamaan 

dalam membentuk karakter religius siswa di SD Islam Unggul YMI 

Wonopringgo dapat dikatakan sudah baik dan benar. Karena di sekolah-

sekolah lain pada umumnya masih jarang yang memberikan penguatan tentang 

praktik keagamaan secara detail seperti yang sudah dilaksanakan di SD Islam 

Unggul YMI Wonopringgo. Hasil dari pembelajaran praktik keagamaan ini 

sangat terasa dalam aktivitas sehari-hari siswa.  Siswa tidak bosan dengan 

pembelajaran yang monoton dan yang terpenting karakter religius siswa sudah 

mulai terbentuk. 

3. Penyebab harus dilakukan penguatan pendidikan agama Islam melalui 

pembelajaran praktik keagamaan di SD Islam Unggul YMI Wonopringgo 

yaitu terjadinya penurunan kualitas pembelajaran dan kuantitas peserta didik. 

Oleh karena itu perlu dilakukan suatu penguatan pendidikan agama Islam 

untuk melakukan perubahan kondisi yang telah terjadi. Penanaman 

pemahaman pendidikan agama Islam sejak dini akan membuat anak 

memahami dan menghayati praktik keagamaan yang dilakukannya. Selain itu, 
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dengan adanya sebuah inovasi pembelajaran yang lebih fokus pada penguatan 

pendidikan agama Islam, maka akan mematangkan pemahaman siswa terkait 

praktik keagamaan yang baik dan benar menurut syari’at Islam. 

 

7.2    Saran 

Berdasarkan hasil penelitian Penguatan Pendidikan Agama Islam Melalui 

Pembelajaran Praktik Keagamaan dalam Membentuk Karakter Religius Siswa di SD 

Islam Unggul YMI Wonopringgo, peneliti memberikan saran yang dirasa perlu 

sebagai berikut: 

1. Bagi kepada kepala sekolah untuk lebih dalam, pemantauan 

perkembangan pembelajaran yang dilakukan guru SD Islam Unggul YMI 

Wonopringgo dengan pendekatan dan mengadakan pelatihan-pelatihan 

sehingga stakeholder yang ada dapat berkembang lebih baik lagi. 

2. Diharapkan para guru mata pelajaran pendidikan agama Islam dan guru 

agama untuk tetap memperhatikan sikap, perilaku dan kondisi peserta 

didik. Serta dalam menggunakan metode pembelajaran harap lebih 

bervariasi karena dengan metode yang menarik maka siswa dapat lebih 

mudah memahami materi yang disampaikan. 

3. Bagi siswa diharapkan semangat belajar dan lebih bersungguh-sungguh 

lagi dalam mengikuti pembelajaran pendidikan agama Islam khususnya 

mata pelajaran praktik keagamaan, mungkin saat ini belum terasa 

manfaatnya namun suatu saat akan berguna bagi dirinya didunia dan 

akhirat nanti. 

4. Diharapkan orang tua siswa memberikan perhatian serta bimbingan dan 

pengawasannya kepada peserta didik saat berada diluar sekolah. Karena 

kepribadian peserta didik lebih besar berpengaruhnya dari lingkungan 

keluarga. 
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7.3   Penutup 

    Dengan mengucapkan syukur alhamdulillah, peneliti dapat 

menyelesaikan penelitian tesis ini dengan baik. Akan tetapi, peneliti 

menyadari bahwa tidak ada yang sempurna di dunia ini. Untuk itu, peneliti 

dengan hati terbuka menerima dan menanggapi kritik dan saran pembaca 

terhadap penelitian tesis ini agar ke depannya bisa menjadi lebih baik. 

    Semoga dengan adanya penelitian tesis ini dapat membantu pembaca 

untuk dapat memahami tentang penguatan Pendidikan agama Islam melalui 

Pembelajaran Praktuk Keagamaan dalam membentuk Karakter Religius 

Siswa di SD Islam Unggul YMI Wonopringgo. Serta dapat menjadikan 

bertambahnya wawasan bagi Lembaga lain maupun bagi para pembaca. 

Dengan penutup ini maka berakhir pula penelitian tesis yang dilakukan oleh 

peneliti. 
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INSTRUMEN OBSERVASI 

KARAKTER RELIGIUS SISWA 

 

No. Pernyataan Ya Tidak Keterangan 

1. Selalu mengucapkan salam ketika 

masuk kelas 
   

2. Selalu menjawab salam ketika orang 

lain mengucapkan salam 

   

3. Selalu berdo’a sebelum memulai 

pembelajaran 

   

4. Selalu berdo’a sebelum mengakhiri 

pembelajaran 

   

5. Selalu membaca Al-Qur’an/Juz Amma 

sebelum belajar 

   

6. Setiap hari melaksanakan sholat dhuhur 

berjama’ah 

   

7. Selalu melaksanakan sholat dhuha di 

waktu yang telah disepakati tiap kelas 

   

8. Tanggapan terhadap pembelajaran 

praktik keagamaan 

   

9. Selalu turut serta melaksanakan 

kegiatan keagamaan di sekolah 

   

10. Sekolah memiliki fasilitas yang dapat 

digunakan untuk beribadah 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Instrumen Wawancara dengan Kepala Sekolah 

No. Pertanyaan 

1. 
Bagaimana awal mula terbentuknya pembelajaran praktik keagamaan di 

SD Islam Unggul YMI Wonopringgo ini? 

2. 
Bagaimana kondisi pembelajaran agama Islam sebelum ada pembelajaran 

praktik keagamaan? 

3. Mengapa perlu diadakan penguatan pendidikan agama Islam? 

4. 
Bagaimana respon orang tua siswa terhadap mata pelajaran yang berbeda 

dengan sekolah lain? 

5. Bagaimana respon semua guru terhadap program baru ini? 

6. Bagaimana respon siswa dengan mata pelajaran praktik keagamaan? 

7. 
Apakah selama terlaksananya program baru ini terdapat kendala? Jika ada, 

apa saja kendalanya? 

8. Apa saja faktor pendukung pembelajaran praktik keagamaan? 

9. Apa saja faktor penghambat pembelajaran praktik keagamaan? 

10. 
Apakah karakter religius pada siswa sudah terbentuk selama program ini 

berjalan selama 3 tahun? 

11. 
Apakah selalu dilakukan evaluasi selama pelaksanaan pembelajaran 

praktik keagamaan ini? 
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 

Narasumber  : Jauharotur Rokhmah, S.Pd.I 

Jabatan  : Kepala Sekolah di SD Islam Unggul YMI Wonopringgo 

Hari/Tanggal  : 31 Oktober 2022 

Waktu   : Jam 10:00-11:30 

Tempat  : Ruang Kepala Sekolah 

No Pertanyaan Penelitian Jawaban 

1. Bagaimana awal mula 

terbentuknya 

pembelajaran praktik 

keagamaan di SD Islam 

Unggul YMI 

Wonopringgo ini? 

Awal terbentuknya pembelajaran praktik 

keagamaan ini berasal dari mutu sekolahan 

yang semakin tahun semakin menurun. 

Padahal dulunya sekolahan ini termasuk 

sekolahan favorit. Kemudian karena untuk 

meningkatkan mutu sekolahan, makanya 

sekolahan ini melakukan merger antara SD 

Islam 01 dan SD Islam 02 YMI 

Wonopringgo. Setelah di merger, akhirnya 

dibuat visi misi baru. Dan salah satu visi 

misinya terampil mempraktikkan ilmu al hal 

pelajaran agama Islam Aswaja. Oleh karena 

itu, terbentuklah pembelajaran praktik agama 

untuk mendukung visi misi tersebut. 

2. Bagaimana kondisi 

pembelajaran agama 

Islam sebelum ada 

pembelajaran praktik 

keagamaan? 

Pendidikan agama Islam di tingkat sekolah 

dasar itu dilaksanakan untuk membantu anak-

anak agar memiliki kemampuan menjelaskan 

tentang Tuhan, memiliki pemahaman tentang 

bagaimana cara memperkuat keimanan, 

ketaqwaaan, terlebih dapat membentuk 

karakter yang positif dalam diri siswa. Nah, di 

SD Islam Unggul YMI Wonopringgo ini, 

sebelum dimerger menjadi satu kondisi 

pendidikan agama Islamnya dapat dikatakan 

rendah. Karena banyak siswa yang 

menganggap pembelajaran pendidikan agama 

Islam itu materi yang sulit dan membosankan. 

Dalam hal sholat pun banyak anak-anak yang 

sholat sambil berbicara, bergurau, 

menggerak-gerakkan badan, menyenggol 

teman yang lain sehingga menimbulkan suatu 

kegaduhan. Karakter positif dalam diri anak 

pun hanya beberapa yang dapat dikategorikan 

sudah baik. Oleh karena itu, Yayasan 

Madrasah Islamiyah atau YMI Wonopringgo 

membuat suatu gebrakan dan perombakan 
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baru. Agar pendidikan Agama Islam di SD 

tersebut dapat berjalan dengan baik dan 

berkualitas. Sehingga dapat membentuk 

karakter religius dalam diri siswa. 

3. Mengapa perlu 

diadakan penguatan 

pendidikan agama 

Islam? 

Sangat perlu karena melihat kondisi siswa 

yang tiap tahun mengalami penurunan baik 

itu dalam segi jumlah, maupun kualitas output 

yang dihasilkan. Makanya dilakukan 

perombakan agar mutu di SDI ini bisa 

meningkat lagi. 

4. Bagaimana respon 

orang tua siswa 

terhadap mata pelajaran 

yang berbeda dengan 

sekolah lain? 

Sebelum memutuskan tentang program baru 

yang ditawarkan SDI unggul, kami 

mengadakan kumpulan dulu antara; kepala, 

guru, komite sekolah, tokoh masyarakat,  wali 

murid dan kami juga mengundang dinas 

pendidikan tentang perubahan jam pelajaran 

yang tidak disesuaikan dengan kedinasan. 

Orang tua dan semua elemen dalam rapat 

tersebut telah sepakat dengan perubahan 

program di SD Islam Unggul YMI 

Wonopringgo. 

5. Bagaimana respon 

semua guru terhadap 

program baru ini? 

Guru mendukung program baru ini walaupun 

pada awal perubahan, ada sedikit 

kebingungan para guru. Namun kami 

selesaikan dengan baik. Alhamdulillah sudah 

berjalan selama 3 tahun. 

6. Bagaimana respon 

siswa dengan mata 

pelajaran praktik 

keagamaan? 

Awalnya siswa sempat merasa iri dengan 

sekolah lain yang pulangnya lebih cepat, 

namun karena kerjasama dari pihak sekolahan 

dan wali murid akhirnya siswa lambat laun 

bias memahami bahwa SDI itu berbeda. 

7. Apakah selama 

terlaksananya program 

baru ini terdapat 

kendala? Jika ada, apa 

saja kendalanya? 

Awal terlaksananya program ini menemui 

beberapa kendala, diantaranya ada siswa yang 

sering tidak berangkat karena merasa bosan 

dan capek, ada pula kendala dari guru-

gurunya yang masih belum sepenuhnya 

mengerti alur dari program baru ini, dan 

masih banyak lagi. Tapi alhamdulillah seiring 

berjalannya waktu, hal itu bisa kami tangani. 
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8. Apa saja faktor 

pendukung 

pembelajaran praktik 

keagamaan? 

1. SDM Guru Agama yang mumpuni dalam 

bidangnya. 

2. Siswa dengan daya intelegensi menengah ke 

atas. 

3. Guru variatif menggunakan metode 

4. Keluarga yang mendukung 

5. Lingkungan yang mendukung 

6. Fasilitas musholla dan tempat wudhu 

9. Apa saja faktor 

penghambat 

pembelajaran praktik 

keagamaan? 

1. Ada beberapa siswa yang masih perlu 

bimbingan khusus 

2. Musholla hanya cukup untuk menampung 3 

kelas saja dalam 1 waktu, oleh karena itu harus 

bergilir. 

10. Apakah karakter 

religius pada siswa 

sudah terbentuk selama 

program ini berjalan 

selama 3 tahun? 

Sudah, bisa dilihat beberapa perubahan yang 

terjadi, seperti dalam hal kedisiplinan sholat, 

anak tidak perlu dipaksa untuk sholat. Mereka 

sudah otomatis sholat. Dalam hal 

kedisiplinan, jarang sekali ada siswa yang 

terlambat, karena siswa lebih rela tidak mandi 

dari rumah asal tidak terlambat. Artinya 

tanggungjawab siswa akan kewajiban dia 

belajar sudah mulai tumbuh. 

11. Apakah selalu 

dilakukan evaluasi 

selama pelaksanaan 

pembelajaran praktik 

keagamaan ini? 

Kami selalu melakukan evaluasi 

pembelajaran setiap akhir bulan, namun jika 

diperlukan evaluasi atas penanganan sesuatu 

maka kami langsung mengadakan rapat. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Instrumen Wawancara dengan Guru Agama 

 

No. Indikator Pedoman Wawancara 

1. Kondisi sebelum ada 

pembelajaran praktik 

keagamaan 

Bagaimana kondisi pembelajaran agama Islam 

sebelum ada pembelajaran praktik keagamaan? 

2. Mengawali dan 

mengakhiri 

pembelajaran dengan 

mengucapkan salam 

Bagaimana sikap siswa saat mengucapkan salam? 

Adakah siswa yang acuh mengucapkan salam 

pada guru? 

Apakah siswa mengucapkan salam sebelum 

masuk kelas? 

3. Melakukan do’a 

bersama sebelum dan 

sesudah belajar 

Apakah siswa selalu berdo’a sebelum dan sesudah 

belajar? 

Apakah ada do’a khusus yang diajarkan guru pada 

siswa sebelum belajar? 

Bagaimana sikap siswa ketika tengah berdo’a? 

4. Membaca Al-

Qur’an/Juz Amma 

sebelum belajar 

Apakah pelaksanaan tadarus dilaksanakan setiap 

hari? 

Apakah seluruh siswa bisa membaca ayat Al-

Qur’an dengan lancar? Siapakah yang masih 

terbata-bata/belum bisa? 

Bagaimana sikap siswa ketika tengah membaca 

Al-Qur’an? 

5. Melaksanakan sholat 

dhuhur berjama’ah 

setiap hari 

Apakah semua siswa melaksanakan sholat dhuhur 

berjama’ah? 

Bagaimana sikap siswa ketika sholat? 

Adakah siswa yang belum bisa sholat? 

6. Melaksanakan sholat 

dhuha di waktu yang 

telah disepakati tiap 

kelas 

Apakah semua siswa melaksanakan sholat dhuha 

setiap hari? 

Adakah bimbingan dari guru saat pelaksanaan 
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sholat dhuha? 

Adakah bimbingan dari guru untuk dzikir dan 

sholawat setelah sholat? 

7. Tanggapan terhadap 

pembelajaran praktik 

keagamaan 

Bagaimana sikap siswa ketika pembelajaran 

praktik keagamaan? 

Apakah semua siswa menguasai materi yang 

diajarkan? 

Metode apa saja yang digunakan guru saat 

pembelajaran? 

8. Melaksanakan 

kegiatan keagamaan 

di sekolah 

Kegiatan apa saja yang diajarkan untuk 

mendukung pembelajaran praktik keagamaan? 

Bagaimana respon siswa terhadap kegiatan 

tersebut? 

Adakah pengaruh setelah diadakan kegiatan 

terhadap pembelajaran praktik keagamaan? 

9. Fasilitas yang dapat 

digunakan untuk 

beribadah 

Bagaimana cara sekolah memfasilitasi kegiatan 

ibadah siswa? 

Apakah ada musholla di sekolahan? 

Apakah ada tempat wudhu diluar kamar mandi? 
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 

 

Narasumber   : Ita Mustaqimah, S.Pd. 

Jabatan   : Guru Agama SD Islam Unggul YMI Wonopringgo 

Hari/Tanggal   : Sabtu, 6 Mei 2023 

Waktu    : Jam 09.00 

Tempat   : Ruang Guru 

No Pertanyaan Penelitian Jawaban 

1.  Bagaimana sikap siswa 

saat mengucapkan salam? 

Jika berpapasan dengan guru dimana saja, 

kami ajarkan siswa untuk mengucapkan 

salam sambil tersenyum. Dan 

alhamdulillah sebagian siswa 

melaksanakan hal itu. 

2.  Adakah siswa yang acuh 

mengucapkan salam pada 

guru? 

Ada, namun hanya beberapa saja. Mungkin 

karena malu. 

3.  Apakah siswa 

mengucapkan salam 

sebelum masuk kelas? 

Kami mengajarkan semua siswa yang akan 

masuk ke dalam kelas untuk selalu 

mengucapkan salam terlebih dahulu. 

4. Apakah siswa selalu 

berdo’a sebelum dan 

sesudah belajar? 

Iya, semua siswa berdo’a sebelum dan 

sesudah belajar dengan dipandu oleh guru. 

5. Apakah ada do’a khusus 

yang diajarkan guru pada 

siswa sebelum belajar? 

Do’a khususnya terdapat dipagi hari 

sebelum pelajaran dimulai. Setelah do’a 

membaca sholawat 9. Setelah itu Asma’ul 

khusna dan ditutup dengan membaca juz 

amma/ untuk kelas atas membaca surat 

Waqi’ah/Al-Mulk/Yasin 

6. Bagaimana sikap siswa 

ketika tengah berdo’a? 

Setiap pagi karena sudah pembiasaan, 

siswa berdo’a dengan tertib, namun siswa 

dengan kondisi mood yang kurang baik, 

kadang hanya diam mendengarkan saja. 
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7. Apakah pelaksanaan 

tadarus dilaksanakan 

setiap hari? 

Setiap pagi, kami mengadakan setoran 

hafalan surat Waqi’ah, Al-Mulk dan 

Yasin. Setoran dimulai jam 6 Pagi dan 

berakhir jam 7 ketika bel berbunyi. 

8. Apakah seluruh siswa  bisa 

membaca ayat Al-Qur’an 

dengan lancar? Siapakah 

yang masih terbata-

bata/belum bisa? 

Ada yang sudah bisa dan ada yang belum. 

Tergantung TPQ nya sampai jilid berapa. 

Yang belum bisa hanya anak-anak tertentu 

seperti Meysa, Meymey, Via, mereka 

masih terbata-bata. 

9. Bagaimana sikap siswa 

ketika tengah membaca 

Al-Qur’an? 

Kami membaca Al-Qur’an dengan 

menggunakan nada tartil. Jadi siswa  

membaca dengan nada yang sesuai. 

Mereka duduk tenang dikursi masing-

masing. 

10. Apakah semua siswa 

melaksanakan sholat 

dhuhur berjama’ah? 

Kami mewajibkan semua siswa untuk 

sholat dhuhur berjama’ah 

11. Bagaimana sikap siswa 

ketika sholat? 

Rata-rata sudah baik dan benar, walaupun 

belum bisa dikatakan khusyu’. Namun 

setidaknya mereka tidak sholat sambil 

bercanda. 

12. Adakah siswa yang belum 

bisa sholat? 

Awal masuk di SDI yaa ada. Namun 

setelah adanya pembiasaan dan 

pembelajaran mereka bisa. 

13. Apakah semua siswa 

melaksanakan sholat 

dhuha setiap hari? 

Sekolah kami mewajibkan siswa untuk 

sholat dhuha setiap hari. Walaupun 

waktunya tergantung kelas masing-masing. 

14. Adakah bimbingan dari 

guru saat pelaksanaan 

sholat dhuha? 

Guru masih tetap harus mengawasi. Untuk 

kelas 1 masih dituntun, namun untuk kelas 

2 ke atas sudah tidak dituntun lagi. 

15. Adakah bimbingan dari 

guru untuk dzikir dan 

Ada. Setelah selesai sholat kami 
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sholawat setelah sholat? membiasakan membaca dzikir, sholawat 

dan berdo’a untuk kedua orang tua. 

16. Bagaimana sikap siswa 

ketika pembelajaran 

praktik keagamaan? 

Alhamdulillah mereka selalu siap ketika 

disuruh melakukan sesuatu oleh kami 

gurunya. 

17. Apakah semua siswa 

menguasai materi yang 

diajarkan? 

Kalau menguasai materi atau tidak, 

tergantung intelligent setiap anak. Namun 

untuk praktiknya kami terbiasa mengecek 

satu-satu. Dan alhamdulillah dari 

pembiasaan yang benar, mereka sudah bisa 

sholat dengan baik dan benar. 

18. Metode apa saja yang 

digunakan guru saat 

pembelajaran? 

Metode Praktik, drill, shortcard, bernyanyi, 

ceramah dan lain-lain. Disesuaikan dengan 

materi. 

19. Kegiatan apa saja yang 

diajarkan untuk 

mendukung pembelajaran 

praktik keagamaan? 

Tahfidz, Teori Agama, Fikih, Tata Krama, 

Workshop Keagamaan dan lain-lain. 

20. Bagaimana respon siswa 

terhadap kegiatan 

tersebut? 

Alhamdulillah sebagian besar siswa 

menyukainya. 

21. Adakah pengaruh setelah 

diadakan kegiatan 

terhadap pembelajaran 

praktik keagamaan? 

Ada, siswa yang tadinya Cuma 

pengetahuan sekedarnya, sekarang sudah 

faham dan tahu yang benar bagaimana 

22. Bagaimana cara sekolah 

memfasilitasi kegiatan 

ibadah siswa? 

Dengan menyediakan musholla, tempat 

wudhu, dan terdapat pula keran-keran cuci 

tangan di depan kelas. 

23. Apakah ada musholla di 

sekolahan? 

Ada, kami ada musholla yang cukup luas, 

sekiranya 4 atau 5 kelas cukup dalam 1 

ruangan. 

24. Apakah ada tempat wudhu 

diluar kamar mandi? 

Ada, tempat wudhu antara laki-laki dan 

perempuan terpisah, dan kerannya pun 

cukup banyak. 
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 

 

Narasumber   : Ifa Yulianna, S.Pd. 

Jabatan   : Guru Agama SD Islam Unggul YMI Wonopringgo 

Hari/Tanggal   : Sabtu, 6 Mei 2023 

Waktu    : Jam 10.00 

Tempat   : Ruang Guru 

No Pertanyaan Penelitian Jawaban 

1.  Bagaimana sikap siswa 

saat mengucapkan salam? 

Kalau siswa putra mereka mengucapkan 

salam bermacam-macam, ada yang sambil 

tersenyum, ada yang sambil jalan, ada juga 

yang mengucapkan salam sambil berlari. 

2.  Adakah siswa yang acuh 

mengucapkan salam pada 

guru? 

Ada, tapi hanya sebagian kecil saja. 

3.  Apakah siswa 

mengucapkan salam 

sebelum masuk kelas? 

Sebagian besar siswa melakukannya. 

4. Apakah siswa selalu 

berdo’a sebelum dan 

sesudah belajar? 

Iya, kami wajibkan semua siswa berdo’a 

sebelum dan sesudah belajar walaupun 

masih harus dengan dipandu oleh guru. 

5. Apakah ada do’a khusus 

yang diajarkan guru pada 

siswa sebelum belajar? 

Ada pembiasaan yang kami lakukan, yang 

membedakannya dengan sekolah lain. 

6. Bagaimana sikap siswa 

ketika tengah berdo’a? 

Bermacam-macam, ada yang khusyu’, ada 

yang sambil bercanda dengan temannya. 

Namun kami selalu menegur ketika siswa 

berdo’a sambil bercanda. 

7. Apakah pelaksanaan 

tadarus dilaksanakan 

setiap hari? 

Iya, tapi sistemnya setoran yaitu hafalan 

surat Waqi’ah, Al-Mulk dan Yasin. 

8. Apakah seluruh siswa  bisa 

membaca ayat Al-Qur’an 

dengan lancar? Siapakah 

yang masih terbata-

bata/belum bisa? 

Tidak semua siswa sudah bisa baca. 

Namun untuk membaca perhuruf sudah 

bisa. Yang belum bisa hanya anak-anak 

tertentu seperti Akhtar, Julian, Rafa, 

Rakha, mereka masih terbata-bata. 

9. Bagaimana sikap siswa 

ketika tengah membaca 

Lebih tenang, karena mungkin menikmati 

nada tartilnya. 
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Al-Qur’an? 

10. Apakah semua siswa 

melaksanakan sholat 

dhuhur berjama’ah? 

Iya, semua diwajibkan. 

11. Bagaimana sikap siswa 

ketika sholat? 

Sudah baik. Hanya beberapa anak yang 

perlu bimbingan 

12. Adakah siswa yang belum 

bisa sholat? 

Rata-rata sudah bisa walaupun masih perlu 

dibimbing 

13. Apakah semua siswa 

melaksanakan sholat 

dhuha setiap hari? 

Iya, dan pembiasaan sholat dhuha di SDI 

ini adalah wajib 

14. Adakah bimbingan dari 

guru saat pelaksanaan 

sholat dhuha? 

Ada, apalagi anak-anak kelas bawah 

mereka belum bisa dilepas begitu saja 

tanpa ada bimbingan dari guru. 

15. Adakah bimbingan dari 

guru untuk dzikir dan 

sholawat setelah sholat? 

Selalu kami bimbing setiap hari. 

16. Bagaimana sikap siswa 

ketika pembelajaran 

praktik keagamaan? 

Mereka responsive, karena pembelajaran 

ini lebih ke praktik. Jadi tidak terbebani 

dengan materi. 

17. Apakah semua siswa 

menguasai materi yang 

diajarkan? 

Tidak semuanya menguasai, namun 

pemahaman mereka bisa dikatakan baik. 

18. Metode apa saja yang 

digunakan guru saat 

pembelajaran? 

Metode Praktik, drill, shortcard, bernyanyi, 

ceramah dan metode lain yang cocok. 

19. Kegiatan apa saja yang 

diajarkan untuk 

mendukung pembelajaran 

praktik keagamaan? 

Tahfidz, Teori Agama, Fikih, Tata Krama, 

Workshop Keagamaan dan lain-lain. 

20. Bagaimana respon siswa 

terhadap kegiatan 

tersebut? 

Alhamdulillah responnya cukup baik. 

21. Adakah pengaruh setelah 

diadakan kegiatan 

terhadap pembelajaran 

praktik keagamaan? 

Jelas ada, perkembangannya dari tahun ke 

tahun cukup baik. 

22. Bagaimana cara sekolah 

memfasilitasi kegiatan 

ibadah siswa? 

Dengan menjadwalkan siswa sholat secara 

berkala. 

23. Apakah ada musholla di 

sekolahan? 

Ada, dan cukup luas. 

24. Apakah ada tempat wudhu 

diluar kamar mandi? 

Ada, kerannya pun banyak. Tempat 

wudhunya pun terpisah antaraputra dan 

putri 
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